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ABSTRAK
Rahmad Hidayat, 2022.“Pemetaan Spasial Emisi Gas Karbon Dioksida (COz)
Akibat Penggunaan LPG Pada Kawasan Permukiman di Kecamatan Aur

Birugo tigo Baleh Kota Bukittinggi”

Penelitian dilakukan di Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi
dengan tujuan (1) menentukan faktor emisi Karbon Dioksida (CO,) akibat
penggunaan LPG, dan (2) memetakan tingkat persebaran Karbon Dioksida (CO;)
akibat penggunaan bahan memasak jenis LPG menggunakan IPCC Guidelines.

Penelitian ini tergolong penelitian dengan analisis kuantitatif yang hasilnya
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah
masyarakat Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi yang melakukan
aktivitas memasak menggunakan LPG. Dalam penelitian menggunakan teknik
random sampling dengan sampel penelitian berjumlah 98 rumah tangga. Instrumen
dalam penelitian menggunakan angket/kuesioner. Data diolah secara kuantitatif
menggunakan metode dari Intergovermental Panel on Climate Change (IPCC 2006).

Hasil penelitian yang dilakukan, penggunaan LPG pada di Kecamatan Aur
Birugo Tigo dengan rata-rata konsumsi 129 kg/tahun per rumah tangga. Emisi CO2
tertinggi berada di kelurahan Birugo sebesar 3.769,14 ton/tahun dengan jumlah
rumah tangga 1.648 rumah. Sedangkan jumlah emisi CO:2 terendah berada pada
kelurahan Pakan labuh sebesar 852,78 ton/tahun dengan jumlah rumah tangga 770
rumah. Hasil perhitungan terhadap masing-masing rumah tangga pengunaan bahan

bakar untuk memasak didapatkan sebesar 11.055,74 ton CO2/tahun.

Kata kunci : Emisi, LPG, Faktor Emisi
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan iklim yang terjadi di Indonesia saat ini tidak terlepas dari
aktivitas manusia dalam berbagai bidang seperti industri, ekonomi,
transportasi, serta dukungan dari beberapa unsur alami. Berbagai macam
kegiatan manusia tersebut ternyata membawa dampak negatif pada kondisi
iklim baik secara langsung dan tidak langsung. tersebut salah satunya adalah
perubahan suhu permukaan bumi yang semakin panas atau dikenal juga dengan
istilah pemanasan global (BMKG 2012 dalam Nur Aziz Widodo (2014:2).

Penyebab utama dari perubahan iklim adalah pemanasan global, adanya
suatu peristiwa ketidakseimbangan antara radiasi matahari yang masuk dan
keluar bumi sehingga suhu rata-rata atmosfer, laut dan daratan meningkat
secara berlebih. Peningkatan ini dipengaruhi oleh tingginya konsentrasi Gas
Rumah Kaca (GRK) di atmosfer. Pada tahun 2012, inventarisasi GRK sektor
energi di Indonesia mencapai 433,8 juta ton CO> (ESDM,2013). Total GRK
Indonesia yang besar mendorong pemerintah untuk mencari solusi dalam
rangka mengurangi dampak pemanasan global.

Pemanasan global merupakan kenaikan suhu atau temperatur terhadap
permukaan bumi yang disebabkan oleh efek gas rumah kaca dan berakibat
terhadap perubahan iklim. Karena adanya gas-gas rumah kaca, maka sinar
matahari yang seharusnya dikembalikan ke atmosfer akan dipantulkan kembali

ke bumi. Pemantulan inilah yang menyebabkan temperatur meningkat. Dengan
1



semakin meningkatnya konsentrasi gas-gas rumah kaca di atmosfer, maka
semakin banyak panas yang terperangkap di bawahnya (Ramli Utina, 2009:4).

Dengan adanya peningkatan terhadap konsentrasi gas rumah kaca,
maka akan semakin banyak panas yang ditahan dipermukaan bumi dan akan
mengakibatkan suhu permukaan bumi menjadi meningkat. Dengan
meningkatnya suhu udara ini menyebabkan adanya perubahan iklim yang
sangat ekstrim di bumi. Perubahan suhu udara terjadi di wilayah Sumatera
Barat khususnya di wilayah Kota Bukittinggi.

IPCC (Intergovermental Panel on Climate Change) menjelaskan bahwa
sebagian besar dari peningkatan temperatur rata-rata global sejak pertengahan
abad ke-20 kemungkinan besar disebabkan karena adanya peningkatan
konsentrasi gas-gas rumah kaca akibat aktivitas manusia. Gas-gas rumah kaca,
antara lain : uap air, karbondioksida dan metana. Gas-gas ini menyerap dan
memantulkan kembali radiasi gelombang yang dipancarkan bumi, sehingga
panas tersebut akan tersimpan pada permukaan bumi. Hal ini akan terjadi
berulang-ulang dan mengakibatkan suhu rata-rata tahunan bumi terus
meningkat.

Gas rumah kaca dari emisi antropogenik berasal dari beberapa sumber
dilihat dari beberapa sektor, yaitu sektor energi: pemanfaatan bahan bakar fosil
seperti minyak bumi, batu bara dan gas secara berlebihan dalam berbagai
kegiatan merupakan penyebab utama dilepaskannya emisi gas rumah kaca ke
atmosfer. Penggunaan bahan bakar terhadap alat memasak, pembangkitan

listrik, penggunaan alat elektronik seperti AC, TV, komputer, penggunaan
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kendaraan bermotor dan kegiatan industri merupakan contoh kegiatan manusia
yang meningkatkan emisi GRK di atmosfer. Menurut Rahayu (2011) dalam
Admaja (2018:2) Setiap orang dalam aktivitasnya sehari-hari yang
menggunakan energi akan menghasilkan emisi karbondioksida (COz),
semakin  banyak  aktivitas manusia maka semakin banyak energi
yang digunakan sehingga semakin besar nilai jejak karbonnya. Energi di
satu sisi sangat bermanfaat bagi peningkatan kualitas kehidupan manusia,
namun di sisi lain secara signifikan berkontribusi terhadap kerusakan
lingkungan (Jiang, et al., 2022: 1). Kerusakan lingkungan akan berdampak
langsung pada penurunan kualitas udara dan juga kesehatan manusia
(Karanasiou et al., 2021: 1).

Pembentukan gas rumah kaca menjadi pemicu munculnya pemanasan
global dan perubahan iklim. Menurut Konvensi PBB mengenai Perubahan
Iklim UNFCC (United Nations Framework Convention On Climate Change)
terdapat 6 jenis gas yang dikelompokan sebagai gas rumah kaca (GRK) yang
diantaranya adalah Karbon Dioksida (CO2), Dinitroksida (N20), Metana (CHa),
Sulfurheksafluorida (SF¢), Perfluorokarbon (PFCs), dan Hidrofluorokarbon
(HFCs) (Trismidianto, 2008). Seiring dengan pertumbuhan populasi manusia
yang terus bertambah, pembentukan gas rumah kaca juga ikut mengalami
kenaikan (Kusumadewi & Limmeechokchai, 2017: 956).

Gas-gas rumah kaca tersebut menyerap dan memantulkan kembali
radiasi gelombang yang dipancarkan bumi, akibatnya panas tersebut akan

tersimpan di permukaan bumi. Hal tersebut terjadi berulang-ulang dan



mengakibatkan suhu rata-rata tahunan bumi terus meningkat. Jadi dapat
dijelaskan bahwa pemanasan global adalah kejadian meningkatnya temperatur
rata-rata atmosfer, laut, dan daratan bumi. Temperatur bumi dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan. Peningkatannya rata-rata 0,6°C, bahkan bisa lebih
tinggi hingga 1,4°C-5,8°C. saat ini temperatur permukaan bumi rata-rata
sekitar 15°C (Susanta dan Hari , 2007:6). Karbon Dioksida (CO,) merupakan
salah satu zat utama yang tergolong dalam gas rumah kaca (GRK) yang
mengakibatkan pemanasan global permukaan bumi (Kusumawardhani dan
Gernowo, 2015: 50). Gas Karbon Dioksida (CO2) mudah sekali ditemui dalam
kehidupan sehari-hari, salah satunya adalah Gas LPG yang dijadikan sebagai
bahan bakar memasak rumah tangga. Gas LPG adalah sumber energi berbiaya
murah dan praktis (Chen et al., 2017: 1016), sehingga semakin banyak
masyarakat yang menggunakannya sebagai bahan bakar memasak rumah
tangga.

Gas LPG merupakan gas yang mengandung hidrokarbon ringan
seperti Etana (C;Hg) dan Pentana (CsHi2) yang akan menguap dan menyebar
dengan cepat sehingga pembakaran yang dihasilkan oleh penggunaan gas LPG
menimbulkan Karbon Dioksida (CO2) yang akan berdampak terhadap
pemanasan global. Oleh sebab itu, diperlukan upaya dalam memperkirakan
dan membandingkan jumlah karbon yang dihasilkan terhadap penggunaan
bahan bakar memasak di kawasan permukiman untuk mendapatkan tingkat
persebaran emisi karbon, sehingga di masamendatang pemanasan global tidak

terus meningkat.



Pada masa pandemi COVID-19 di Indonesia terjadi sebuah pembatasan
dan pengurangan terhadap aktivitas masyarakat yang berdampak pada emisi
gas rumah kaca. Dengan adanya pembatasan atau pengurangan, yakni aktivitas
transportasi dan produksi serta konsumsi listrik pada skala nasional
menyebabkan masyarakat banyak yang melakukan kegiatan dirumah,
sementara untuk konsumsi gas LPG tetap berjalan bahkan penggunaan gas
LPG sebagai bahan bakar untuk memasak dirumah tangga mengalami
peningkatan dari tahun 2020-2021.

Data Badan Pusat Stastistik Kota Bukittinggi tahun 2021 menunjukan
persentase penggunaan gas LPG pada Kota Bukittinggi yang mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2019 penggunaan gas LPG dengan
nilai persentase sebesar 82,89 %, pada tahun 2020 nilai persentasenya sebesar
83.54 % dan penggunaan gas LPG di Kota Bukittinggi pada tahun 2021 dengan
nilai persentase sebesar 85.23%. Dengan adanya peningkatan penggunaan gas
LPG tersebut, maka semakin meningkat pula emisi gas rumah kaca khususnya

karbon dioksida.

Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh memiliki luas wilayah 9,252 km?
dengan jumlah penduduk 30.222 jiwa dengan kepadatan penduduk rata-rata
4.834 per- Km? (Bukittinggi dalam angka 2018). Berdasarkan data tersebut
penggunaan gas LPG pada kawasan rumah tangga di Kecamatan Aur Birugo
Tigo Baleh akan sangat besar karena jumlah penduduknya yang padat. Hal ini
tentu saja semakin menambah jumlah konsumsi masyarakat akan gas LPG
yang berdampak langsung pada penambahan jumlah emisi gas LPG yang
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dihasilkan oleh setiap rumah tangga.

Dari permasalahan yang ada maka peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai cara menentukan faktor emisi karbon dioksida (COz), Serta
Pemetaan tingkat persebaran emisi CO; (Karbon Dioksida) di kecamatan Aur
Birugo tigo Baleh dengan tema Pemetaan Spasial Emisi Gas Karbon
Dioksida (CO2) Akibat Penggunaan LPG Pada Kawasan Permukiman di
Kecamatan Aur Birugo tigo Baleh Kota Bukittinggi.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi masalah yang
ada sebagai berikut:
1. Peningkatan penggunaan konsumsi energi, pada kebutuhan bahan bakar
memasak rumah tangga jenis LPG.
2. Aktifitas Memasak yang menggunakan LPG.
3. Emisi Karbon Dioksida yang dihasilkan akibat penggunaan LPG
4. Tingkat persebaran emisi Karbon Dioksida akibat penggunaan LPG.
C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, terfokus pada tujuan, maka peneliti menetapkan
batasan masalah. Kajian dari penelitian ini adalah sebagai berikut;
1.  Menghitung nilai emisi CO2 menggunakan rumus IPPC

(Intergovermental Panel on Climate Change)

2.  Memetakan tingkat persebaran emisi CO2 Menggunakan analisis

berbasis GIS (Geographic Information System).



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka sesuai dengan kemampuan
pengetahuan dan waktu yang dimiliki maka permasalahan yang akan diteliti
adalah sebagai berikut ini:
1. Berapa nilai emisi Karbon Dioksida yang dihasilkan akibat penggunaan
LPG di Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi ?
2. Bagaimana pemetaan tingkat persebaran emisi Karbon Dioksida di
Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi ?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Menghitung nilai emisi Karbon Dioksida (CO) yang dihasilkan akibat
penggunaan bahan memasak jenis LPG menggunakan [PCC Guidelines.
2. Mengetahui dan memetakan tingkat persebaran Karbon Dioksida (CO,)

di Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk:

1. Bagi peneliti sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains (S.Si)
di Jurusan Geografi Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai sumber informasi dalam menentukan nilai emisi Karbon
Dioksida (CO,) akibat penggunaan bahan memasak jenis LPG yang
dihasilkan rumah tangga.

3. Hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi atau acuan dalam penelitian-

penelitian selanjutnya.



